BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG TAFSIR TEMATIK, BANI ISRA’IL DAN
KEBERADAAN MUHAMMAD DALAM TAURAT DAN INJIL

A. Tafsir Tematik

Secara etimologi tafsir berarti menyingkap maksud dari suatu /afz
yang sulit untuk difahami.! Menurut Manna‘ Khalil al-Qattan pengertian
etimologinya adalah menjelaskan, menyingkap dan menerangkan makna yang
abstrak.?

Sedangkan tematik adalah terjemahan dari kata mawdu‘iy. Secara
bahasa kata mawdu iy berasal dari kata g »=s yang merupakan ism mat ul
dari kata x~=s yang artinya masalah atau pokok pembicaraan,® yang berkaitan
dengan aspek-aspek kehidupan manusia yang dibentangkan ayat-ayat al-
Qur’an.*

Menurut al-Farmawy bahwa dalam membahas suatu tema, diharuskan
untuk mengumpulkan seluruh ayat yang menyangkut tema itu. Namun
demikian, bila hal itu sulit dilakukan, dipandang memadai dengan menyeleksi
ayat-ayat yang mewakili (representatif).’

Dari definisi di atas dapat difahami bahwa sentral dari metode tafsir

tematik adalah menjelaskan ayat-ayat yang terhimpun dalam satu tema

!Jamal al-Din Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz X (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 26.

2Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Manshurat al-‘Asr al-
Hadith, tt), 323.

3Ahmad Warson Munawir, a/l-Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progesif, 1987), 1565.

“Mustafa Muslim, Mabahith £ al-Tafsir al-Mawdi ‘iy, ( Damaskus: Dar al-Qalam, 1997),
16.

5¢Abd al-Hayy al-Farmawy, al-Bidayah fi al-TafSir al-Mawdu‘iy (Kairo: Matba‘ah al-
Hadarah al-‘ Arabiyah, 1977), 62.
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dengan memperhatikan urutan tertib turunnya ayat tersebut, sebab turunnya,
korelasi antara satu ayat dengan ayat yang lain dan hal-hal lain yang dapat
membantu memahami ayat lalu menganalisisnya secara cermat dan
menyeluruh.

Dasar-dasar tafsir tematik telah dimulai oleh Nabi Muhammad SAW
sendiri ketika menafsirkan ayat dengan ayat, yang kemudian dikenal dengan
nama tafsir bi al-ma’thur. Seperti yang dikemukakan oleh al-Farmawy bahwa
semua penafsiran ayat dengan ayat bisa dipandang sebagai tafsir tematik
dalam bentuk awal. Menurut Quraish Shihab, tafsir tematik berdasarkan surat
digagas pertama kali oleh seorang guru besar jurusan Tafsir, fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar, Syaikh Mahmud Syaltut, pada Januari 1960.
Karya ini termuat dalam kitabnya, 7afsir al-Qur’an al-Karim. Sedangkan
tafsir tematik berdasarkan subjek digagas pertama kali oleh Ahmad Sayyid al-
Qumy, seorang guru besar di institusi yang sama dengan Syaikh Mahmud
Syaltut, jurusan Tafsir, fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, dan menjadi
ketua jurusan Tafsir sampai tahun 1981. Model tafsir ini digagas pada tahun
seribu sembilan ratus enam puluhan. Buah dari tafsir model ini menurut
Quraish Shihab di antaranya adalah karya-karya Abbas Mahmud al-Aqqad: a/-
Insan fi al-Qur’an dan karya Abu al-A’la al-Maududy: a/-Riba f7 al-Qur’an.’

Kaitannya dengan tafsir tematik berdasar surat al-Qur’an, al-Zarkashy

(745-794 H/1344-1392 M), dengan karyanya al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,’

®M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, Cet. Ke-XIX (Bandung: Mizan, 1999),114.
"Badr al-Din Muhammad al-Zarkashiy, al/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), 61-72.
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misalnya adalah salah satu contoh yang paling awal yang menekankan
pentingnya tafsir dan menekankan bahasan surat demi surat. Demikian juga
Jalal al-Din al-Suyuty (w. 911 H/1505 M) dalam karyanya al-Itgan fi ‘Ulum
al-Qur’an®

Karena itu, meskipun belum menjadi fenomena umum, tafsir tematik
sudah diperkenalkan sejak sejarah awal tafsir. Lebih jauh, perumusan konsep
ini secara metodologis dan sistematis berkembang di masa kontemporer.
Demikian juga jumlahnya semakin bertambah di awal abad ke-20, baik
tematik berdasarkan surat al-Qur’an maupun tematik berdasar subyek ataupun
topik.

Bila dicermati, dalam metode tafsir tematik akan diperoleh pengertian
bahwa metode ini merupakan usaha yang berat tetapi teruji. Dikatakan berat,
karena mufassir harus mengumpulkan ayat-ayat dalam satu tema dan hal-hal
yang berhubungan dengan tema tersebut. Dikatakan teruji, karena
memudahkan orang dalam menghayati dan memahami ajaran al-Qur’an, serta
untuk memenuhi dan menyelesaikan berbagai masalah yang timbul di zaman
ini. Begitu pentingnya metode ini, sehingga beberapa faedah dari metode ini
dipaparkan oleh al-Farmawy sebagai berikut:

1. Metode ini adalah metode yang jauh dari kesalahan, karena metode ini
merupakan tafsir b7 al-ma’thur. Penyebutan ini disebabkan oleh langkah
yang ditempuh dalam penafsiran secara tematik adalah dengan

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan satu tema

8Jalal al-Din al-Suyuty, al-Itgan 17‘Ulum al-Qur’an, Juz 11, (Kairo: Dar al-Turath, 1985),
159-161.
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pembahasan, kemudian ayat satu berfungsi sebagai penjelas ayat yang
lainnya sehingga satu ayat menjadi penafsir ayat yang lainnya. Inilah
penyebab dikatakan metode ini jauh dari kesalahan.

2. Dengan menghimpun sejumlah atau beberapa ayat al-Qur’an seorang
penafsir akan mengetahui pola keteraturan dari rentetan kronologi
turunnya al-Qur’an dan mengetahui akan keserasian serta korelasi antar
ayat-ayat tersebut.

3. Dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an, seorang mufassir dapat
menuangkan pikirannya mengenai satu tema yang utuh berdasar ayat-ayat
yang telah dihimpun sebelumnya.

4. Dengan meletakkan ayat-ayat yang telah dihimpun dibawah satu tema
pembahasan, seorang penafsir dapat menghapus anggapan adanya
kontradiksi antara ayat-ayat al-Qur’an dan penafsir dapat menghapus
anggapan tentang adanya kontradiksi anatara agama dengan ilmu
pengetahuan, terutama pada pembahasan ayat-ayat kawniyah yang
pastinya bersinggungan dengan fakta dan teori ilimiah.

5. Metode ini melahirkan keputusan hukum yang bersifat universal untuk
umat Islam.

6. Metode ini memungkinkan seseorang untuk mengetahui inti masalah dan
segala aspeknya, sehingga mampu mengungkapkan argumen yang jelas,

kuat dan memuaskan. °

%al-Farmawy, Metode Tafsir Mawdu‘iy, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994), 52-53.



24

B. Bentuk Kajian Tafsir Tematik

al-Farmawy dalam karyanya al-Bidayah fi al-TafSir al-Mawdu‘iy
membagi bentuk kajian tafsir tematik ke dalam 2 (dua) bentuk yang sama-
sama memiliki tujuan menggali pemahaman dan hukum yang terdapat di
dalam al-Qur’an. Bentuk kajian itu adalah menghimpun seluruh ayat dan
diletakkan dibawah satu judul dan pembahasan satu surat menyeluruh.
Demikian juga pendapat Hasan al-° Arid tentang bentuk kajian Tafsir.

Salah ‘Abd al-Fattah dalam kitabnya Nahwa al-Tafsir al-Mawdu‘iy
yang dikutip oleh M. Ali Misbahul Munir menyebutkan bahwa bentuk kajian
tafsir tematik terbagi ke dalam 3 (tiga) bagian, yaitu: 1) tafsir tematik term
kosa-kata al-Qur’an; 2) tafsir tematik tema al-Qur’an; 3) tafsir tematik surah
al-Qur’an.'”

Pendapat Salah ‘Abd al-Fattah merupakan pengembangan dari
pendapat al-Farmawy tentang pembagian bentuk tafsir tematik, sehinnga
bentuk tafsir tematik dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an kemudian
meletakkannya di bawah satu tema bahasan dapat diklasifikasikan ke dalam
dua bagian, yakni berdasar kosata-kata al-Qur’an dan tema bahasan.

pengertian dari bentuk kajian tafsir tematik yang dimaksud di atas

adalah:

M. Misbahul Munir, “Tafsir Surah YaSin: Menggali Pesan-Pesan yang Terkandung
dalam Surah YaSin dengan Pendekatan Tematik Surah” (Tesis—Program Pascasarjana IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2012), 21.
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1. Bentuk pertama

Menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berbicara tentang tema
yang sama. Semuanya disusun sedemikian rupa diletakkan dibawah satu
judul, lalu ditafsirkan dengan metode tematik.

Bentuk kajian ini dapat diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) bagian,
seperti yang disebutkan sebelumnya. Pertama (term atau kosa-kata) dapat
diartikan bahwa peneliti dapat melakukan observasi terhadap suatu kata
dan deviratnya (bentuk mushtaq) yang sering diulang penggunaannya
dalam al-Qur’an. Observasi ini dlakukan untuk mengetahui makna
sebenarnya dan memunasabahkan antara kata yang dimaksud dengan ayat
sebelum dan sesudahnya.

Beberapa ulama terdahulu telah melakukan observasi ini dan
melahirkan karya tematik kosa-kata al-Qur’an yang telah dibukukan,
diantaranya adalah al-Mufradat fi Garib al-Qur’an karya al-Ragib al-
Asfihany. Penelusuran tentang kosa-kata al-Qur’an dapat dimulai dan
dilacak melalui kitab a/-Mu‘jam al-Mufahras Ii Al-faz al-Qur’an karya
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqy.

Bagian kedua adalah tafsir tematik tema al-Qur’an yakni
menjelaskan tentang tema-tema umum yang terdapat dalam al-Qur’an.
Caranya dengan memilih salah satu tema kemudian melacak ayat-ayat al-

Qur’an yang memiliki kesamaan dengan tema yang dimaksud.

Contoh bentuk kajian ini adalah beberapa literatur yang disusun

oleh ulama di antaranya adalah:
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a. al-Mar’ah 17 al-Qur’an karya ‘ Abbas al-‘Aqgad.

b. al-Riba fi al-Qur’an karya Abu al-A‘la al-Mawdudy.

c. al-‘Aqidah fi al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Abu Zahrah.

d. al-Uluhiyyah wa al-Risalah fi al-Qur’an al-Karim karya Muhammad
al-Samahy.

e. al-Insan fi al-Qur’an karya Ibrahim Muhana.'!

f.  Adam fi al-Qur’an karya ‘Aly Nasr al-Din.!?

Perbedaan antara metode tematik ini dengan sebelumnya adalah
peneliti tafsir term atau kosa-kata al-Qur’an akan selalu menggunakan satu
lafz yang ada dalam al-Qur’an dan meneliti maknanya berdasar bahasa,
asal kata dan penggunaan kata tersebut dalam berbagai macam bentuknya
berdasar ayat-ayat al-Qur’an.

Sedangkan tema al-Qur’an pembahasannya lebih umum dan lebih
luas dari yang pertama karena ayat yang dijadikan tema dengan ayat-ayat
yang memiliki kedekatan dengan tema akan diteliti secara mendalam.
Ayat-ayat lain akan membantu dalam penjelasan dan memperkuat ayat
utama yang dijadikan tema. Begitu juga dalam hal ini kajian bahasa, data
dan rahasia-rahasia yang bersumber dari unsur sastra akan dapat dibahas

lebih luas."?

"al-Farmawy, Metode Tafsir... 58.

12¢Aly Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Arkom (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1994), 91.

BMunir, Tafsir Surah..., 22-23.
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2. Bentuk kedua

Pembahasan satu surat secara menyeluruh dengan menjelaskan
maksud surat tersebut secara umum dan khusus, menjelaskan korelasi
antar masalah yang terkandung di dalam setiap ayat sehingga
menunjukkan bahwa satu surat al-Qur’an tersebut merupakan kesatuan
yang utuh dan menyeluruh.

Dalam pembahasan metode ini seseorang memilih satu surat al-
Qur’an dan meneliti tema umum dari surat tersebut, menghayati,
mengetahui tujuan khusus. mengetahui hal-hal penting yang dapat
mengelompokkan tema-tema yang terdapat dalam surat tersebut serta
memaparkan dengan luas sehingga melahirkan satu penjelasan tentang
satu surat yang utuh dan satu tema yang serasi.

Seperti yang diketahui bahwa setiap surat dalam al-Qur’an memiliki
satu tema yang masih global dan memiliki karaktersitik tersendiri.
Mengandung tema yang pokok dan melahirkan sub-sub tema baru yang
berkaitan antara satu sub tema dengan lainnya sehingga akan
memunculkan satu pokok bahasan tema yang nantinya akan
menggambarkan keumuman maksud dari surat yang sedang dibahas.

Sebagian mufassir terdahulu berupaya untuk menyusun sebuah
tafsir tematik dengan corak ini dan berusaha menemukan kesatuan tema
pada surat dalam al-Qur’an. Mereka memiliki analisis terhadap kesatuan
tema yang dimaksud, namun analisis tersebut tidak didukung oleh metode

keilmuan. Di antara ulama yang dimaksud adalah al-Zamakhshary, Fakhr
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al-Din al-Razy, al-Qumy,'* al-Naisabury, namun di antara mereka yang
paling banyak berkecimpung dalam metode ini adalah Burhan al-Din
Ibahim bin ‘Umar al-Biqa‘iy pengarang kitab Nazm al-Durar fi Tanasub

al-Ayat wa al-Suwar.

C. Langkah-langkah Tafsir Tematik
Langkah-langkah metode tafsir tematik baru dimunculkan pada akhir
tahun 1960 oleh Ahmad Sayyid al-Qumy dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara
tematik.

2. Menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang terdapat pada seluruh surat al-
Qur'an yang berkaitan dan berbicara tentang tema yang hendak dikaji, baik
surat makkiyah atau surat madaniyah.

3. Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu sesuai dengan masa
turunnya dan mengemukakan sebab-sebab turunnya jika hal itu
dimungkinkan (artinya, jika ayat-ayat itu turun karena sebab-sebab
tertentu).

4. Menjelaskan munasabah (relevansi) antara ayat-ayat itu pada masing-
masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sebelum
dan sesudahnya pada masing-masing suratnya (dianjurkan untuk melihat

kembali pada tafsir tahlily).

4al-Farmawy, Metode Tafsir... 34.
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5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis,
sempurna dan utuh (outline) yang mencakup semua segi dari tema kajian.

6. Mengemukakan hadith-hadith Rasulullah SAW yang berbicara tentang
tema Kkajian serta men-zakhrij dan menerangkan derajat hadith-hadith itu
untuk lebih meyakinkan kepada orang lain yang mempelajari tema itu.
Dikemukakan pula riwayat-riwayat (athar) dari para sahabat dan zabi ‘in.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan pengertian antara yang ‘am dan khas, antara yang
mutlag dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat yang nasikh dan mansukh, sehingga semua
ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi
atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna
yang sebenarnya tidak tepat. '3

Sedangkan langkah-langkah melakukan tafsir tematik surat persurat

adalah sebagai berikut:

1. Mengambil satu surat dan menjelaskan masalah-masalah yang
berhubungan dengan surat tersebut, sebab turunnya dan bagaimana surat
itu diturunkan (permulaan, pertengahan ataupun akhir, madaniyah atau

makkiyah, dan hadith-hadith yang menerangkan keistimewaanya).

Sal-Farmawy, Metode Tafsir..., 52-54: ‘Ali Hasan al-Arid menambahkan langkah
metode tematik sebelum mengkompromikan ayat-ayat yang telah dihimpun melalui ‘am khas dan
seterusnya adalah merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan shair-shair
mereka dalam menjelaskan a/faz yang terdapat pada ayat-ayat yang berbicara tentang tema kajian
dan dalam menjelaskan makna-maknanya: al-Arid, Sejarah dan..., 87-88.
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2. Menyampaikan pengertian dari tujuan mendasar dalam surat dan
membahas mengenai terjadinya nama surat itu.

3. Membagi surat (khusus untuk surat yang panjang) kepada bagian-bagian
yang lebih kecil, menerangkan unsur-unsurnya (meliputi ‘am khas-nya,
nasikh mansukh-nya, lafznya dalam bahasa Arab dan lain-lain) dan
tujuan masing-masing bagian serta menetapkan kesimpulan dari bagian
tersebut.

4. Menghubungkan keterangan atau kesimpulan dari masing-masing bagian
kecil tersebut dan menerangkan pokok tujuannya.!¢

Langkah-langkah di atas kemudian dijabarkan oleh Salah ‘Abd al-

Fattah dalam kitabnya al-7Tafsir al-Mawdu‘iy baina al-Nazariyyah wa al-

Tatbig dalam kutipan M. Ali Misbahul Munir sebagai berikut:

1. Menyebutkan nama surat yang fauqifiy apabila ada, juga menyebutkan
nama lainnya yakni nama surat yang ijtihady. Kemudian memberikan
keterangan mengenai hikmah dari pemberian nama tauqitiy dan ijtihady
tersebut serta menjelaskan hubungan antara nama-nama tersebut. Sebagai
contoh surat al-Bagarah, nama surat taugifiynya adalah surat al-Bagarah,
akan tetapi apabila dilihat dari temanya maka surat ini disebut dengan
surat al-Khilatah wa al-Khulata’.

2. Mengetahui nama gjitihadiy baik yang telah disebutkan oleh ulama
terdahulu atau dimungkinkan nama surat mawdu iy kemudian menyatukan

antara nama surat 7jtihadiy dan mawdu ‘iy.

1Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdu‘ly (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989),
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Menerapkan konsep makkiyah dan madaniyah baik sebagian maupun
keseluruhan. Menerapkan juga konsep perpaduan antara makkiyah dan
madaniyah karena memungkinkan surat makkiyah terdapat di dalamnya
ayat madaniyah ataupun sebaliknya.

Menerapkan inti turunnya surat, baik itu surat makkiyah ataupun
madaniyah, ataupun menerangkan inti turunnya surat baik periode awal,
pertengahan atau akhir penyebaran agama Islam, baik turun di Makkah
atau Madinah serta memperhatikan konflik keberadaannya dengan kondisi
lingkungan terkait dengan turunnya surat.

Membagi tujuan-tujuan surat. Tujuan umum surat dan tujuan khusus di
masing-masing ayat yang memiliki tujuan teratur dengan tujuan umum,
serta menerangkan pelajaran yang dapat diambil dari setiap tujuan baik
umum maupun khusus dari surat tersebut.

Mengetahui kemandirian surat, tema pokok, landasan dasar dan
menyatukannya dengan langkah-langkah surat.

Mengkaitkan antara surat dengan surat sebelumnya menurut tartib al-
mushat’yakni memunasabahkan tema umum dari tema-tema yang terdapat
pada surat dengan tema umum yang terdapat pada surat sebelumnya.
Membagi surat yang panjang dan sedang ke dalam beberapa bagian untuk
mempermudah dalam menerangkan permulaan dan akhir surat. kemudian
memetakan ayat-ayat dari bagian-bagian yang dimaksud serta
menyebutkan ayat dan tema pada tiap-tiap bagian dilanjutkan dengan

menerangkan hubungan antar bagian satu dengan lainnya.



32

9. Meringkas keutamaan hakekat surat dan indikasi-indikasi yang ditetapkan
dan isyarat-isyarat kejadian atau kehidupan yang aktual.

10. Melakukan komparasi antar kitab tafsir yang menerangkan tentang surat
yang dibahas.

11. Menggabungkan keseluruhan penelitian dan menarik kesimpulan

seobyektif mungkin.!”

Keberadaan Bani Isra’il

Bani Isra’il adalah sebutan untuk kaum keturunan Nabi Ya’kub. Kaum
ini adalah yang dilebihkan oleh Allah melampaui segala bangsa yang lainnya.
Berbicara tentang Bani Isra’il tidak bisa dilepaskan dari tiga sosok nabi,
yakni: Nabi Ibrahim, Ishak, dan Ya’kub sebagaimana dinyatakan dalam al-

Qur’an yang berbunyi:
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Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Ya'kub yang
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.
Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia)
kepada negeri akhirat. Sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik."®

456.

“Munir, Tafsir Surah... 27-29.
18QS. Shaf [38]: 45-47
YDepartemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2007),
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1. Sejarah Bani Isra’il

Untuk memahami perjalanan Ibrahim sebagai utusan Tuhan, kita tidak
bisa memisahkannya dalam konteks sejarah sebagai bagian dari tradisinya.
Dari tradisi Tuhan harus dipelajari dan diikuti oleh manusia sesudahnya
agar bisa selamat dari adzab yang dincamkan oleh-Nya. Bukan
mengandalkan cerita yang berdasarkan isapan jempol dongeng belaka
karena perjalanan Abraham adalah Uswah al- Hasanah, tauladan yang
harus diikuti oleh manusia yang mengimaninya.

Perjalanan hidup Ibrahim dimulai ketika Tuhan memanggilnya dari
Mesopotamia (Irak) menuju ke Kanaan (Palestina) untuk melakukan
Perjanjian kepada-Nya, yaitu berjanji akan menjadikan Tuhan sebagai
satu-satunya Ilah yang patut untuk diabadikan. Ketauhidan ini dipasrhkan
kepada Ibrahim untuk mengemban misi risalah, yaitu sebagai pola
kehidupan yang fitrah. Pada saat-saat itu manusia sudah menempatkan
saingan-saingan lain disamping Tuhan. Mencampurkan tujuan hidup untuk
kepuasan perut, atas perut, dan bawah perut. Manusia sudah berzinah
dengan ilah-ilah yang dituju oleh bangsa-bangsa. Itulah pola kehidupan
musyrik yang dianggap bisa menghidupi bangsanya, padahal Abrahim
bukanlah orang yang musyrik.*

Ibrahim tidak tega melihat bangsanya mengabdi pada simbol-simbol
kekuasaan (berhala) yang tidak dapat mendatangkan apapun, bahkan

symbol-simbol itu tidak dapat menolong diri mereka sendiri. Bangsanya

2Ahmad Masiyyakh, Memahami dan Menyikapi Tradisi Tuhan, Kebangkitan Yang
Dibenci tapi Dirindukan (Jakarta: Dermaga Wacana Pustaka Indonesia, 2008), 28
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sudah terlena dengan hal-hal yang tidak masuk akal, ia lebih
mengutamakan simbol-simbol yang bersifat kedewaan, menindas yang
minoritas, dan menjunjung tinggi kekuasaan yang dicapai oleh manusia.

Usaha Ibrahim sebagai utusan Allah yang maha Kuasa sedikit demi
sedikit berbuah hasil, banyak diantara mereka mau mengikuti ajakan yang
diserukan oleh Ibrahim. Banyak orang-orang dari kalangan musyrikin
merasa iri kepada Abrahim karena dinilai dakwah yang dikerahkan oleh
Ibrahim dinilai berhasil mempengaruhi kolega-kolega mereka. Hingga
Ibrahim mengalami cobaan, ia difitnah, dipancing, dibakar, dan dijebak
agar melanggar hukum yang berlaku atas legalitas “berhala-berhala” yang
diembah kaumnya.

Ibrahim beranggapan bahwa dalam menjalankan misi dakwahnya ia
pasti mengalami rintangan dan tekanan dari orang-orang atau pemuka-
pemuka yang lebih dulu mengenal Tuhan. Ibrahim tidak terpancing untuk
melanggar hukum positif yang berlaku, karena ia tahu bahwa pada saat
itu aturan yang berkuasa bukanlah dari Tuhan melainkan hukum yang
dianut oleh raja bangsa-bangsa. Malahan ia merasa tenang dan gagah
berani menentang kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh kaum musyrikin
itu. Itulah hikmah daripada apa yang termaktub dalam Kitab Suci bahwa

Ibrahim dibakar tetapi malah kedinginan.

" el e Lells 155 8 Sl W

21QS. al-Anbiya’ [21]: 69
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Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah
bagi Ibrahim" 22
Usaha penegakan bangunan Tuhan harus dimulai dari sebuah

perjanjian yang teguh kepada-Nya, sebagaimana apa yang pernah
dilakukan oleh Ibrahim. Tuhan juga berjanji bahwa keturunan Ibrahim
akan dibuat menjadi bangsa yang besar untuk menempati sebuah Tanah
Perjanjian yaitu Kanaan (Palestina). Mengapa Tuhan menjanjikan tanah
kepada Ibrahim? Karena Tanah merupakan sarana utama untuk tegaknya
bangunan Tuhan yang dalam Bahasa Arab disebut Islam (ketaatan/
keselamatan).?* Islam bagaikan pohon, ia baru bisa dikatakan pohon yang
yang baik apabila memiliki akar yang kuat, batang yang kokoh, dan selalu
berbuah pada musimnya.

Ketika kelaparan melanda Kanaan, Ibrahim pergi ke Mesir untuk
menjalankan misis risalah yaitu berdakwah untuk menggenapi janji Tuhan.
Ibraham bersama istrinya Sarah bertemu dengan penguasa Mesirpada
masa itu yaitu Raja Fir’un (Fir’'un adalah gelar raja Mesir yang sudah ada
sejak tahun 3000 SM s/d 30 SM), dan Fir’'un menghadiahi Ibraham dengan
seorang hamba yang bernama Siti Hajar. Jadi ada beberapa kali Ibrahim
berpindah tempat. Dimulai dari Mesopotamia, kemudian ke Kanaan, ke

Mesir, sampai ke Mekah.?*

2Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya... 327

BAW. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-Munawwir; Indonesia-Arab
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progresif, 2007), 343.

2*Malik bin Nabi, Fenomena al-Qur’an: Pemahaman Baru Kitab Suci Agama-Agama
Ibrahim, terj. Farid Wajdi (Bandung: Marja’, 2002), 36.
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Sampai dengan umur 85 tahun Ibrahim belum memiliki anak dari
istrinya Sarah untuk meneruskan misi risalhnya, belum memiliki sosok
putera yang akan melanjutkan estafet kepemimpinannya untuk
menjalankan atau melanjutkan misinya untuk menegakkan Tauhid Allah.
Keadaan ini disadari betul oleh istrinya si Sarah. Sebagai istri yang ta’at
kepada Allah, ia ingin menutupi ketidak-lengkapan itu dengan
menganjurkan Nabi Ibrahim menikahi budaknya yakni Siti Hajar. Karena
tanpa keturunan Ibrahim tidak mungkin bisa menjalankan misi ketauhidan.

Hajar dinikahi oleh Ibrahim. Belum sampai satu tahun dari
pernikahannya ia dikarunai satu anak dan diberi nama Ismail. Allah
ternyata berkehendak lain, 13 tahun dari kelahiran Ismail, Sarah-pun
mengandung dan ia melahirkan sosok putera yang diberi nama Ishak.
Allah kemudian memberikan petunjuk kepada lbrahim, bahwa tongkat
kepemimpinan diserahkan kepada Ishak, walaupun ia umurnya lebih muda
dari Ismail. Ketentuan Allah ini tidak bisa ditolak atau digugat.

Hajar diperintahkan oleh Ibrahim untuk hijrah ke Mekah untuk
menjalankan misi dakwahnya. Dimana ia mendapat petunjuk bahwa
keturunan Hajar akan berlabuh dan menjalankan misi risalahnya di sana.

Tumbuhlah Ishak menjadi pribadi yang tangguh dan cekatan untuk
menjalankan misi dakwah yang dititahkan kepadanya. la dikarunai dua

orang anak laki-laki yakni Esau dan Ya’kub. Allah kembali menegaskan

’Sayyid Mahmud al-Qimni, Tarikh Ibrahim al-Majhul, terj. Kamran As’ad Irsyad
(Yogyakarta: LKiS, 2004), 87-88.
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bahwa yang mendapatkan otoritas untuk menjalankan misi kenabian yakni
Ya’kub, walaupun ia anak kedua setelah Esau.

Ya’kub memiliki nama ke-2 yakni Isra’il, maka keturunan Nabi
Ya’kub selanjutnya disebut dengan Bani Isra’il. Jadi Bani Isra’il adalah
umat yang meneruskan perjuangan bapaknya untuk menggenap janji
Allah. Begitu banyak kitab suci yang membahas dan menyinggung
permasalahan Bani Isra’il ini, sampai-sampai di dalam al-Qur’an ia dibuat
nama surat, yakni al-Isra’ (al-Qur’an surat ke-17). Tidaklah bijak apabila
tidak mengenal perjalanan Bani Isra’il hanya karena melihat kelakuan
mereka sekarang ini yang cenderung mendzalimi umat di luar mereka,
padahal begitu banyak ayat-ayat dalam al-Qur’an menyinggung nabi-nabi
dari Bani Isra’il. Kelemahan ini tidak disadari sehingga tidak dapat
melihat jalannya trend penegakan system Tuhan, apa yang akan terjadi
pada manusia generasi selanjutnya.

Nabi Ya’kub atau Isra’il memiliki 12 anak dari 4 istri. Perinciannya
bisa dilihat di bawah ini:
1. Dari istri Lea mendapatkan enam orang anak:
Ruben
Simoen
Lewi
Yahuda
Isakhar, dan
f. Zebulon
2. Dari istri Rahael mendapatkan dua anak:
a. Yusuf, dan
b. Benyamin
3. Dari istri Bilha (Hamba sahaya dari Rahael) mendapatkan dua anak:
a. Daen
b. Naftali
4. Dari istri Zilpa (Hamba sahaya dari Lea) mendapatkan dua anak:
a. Gad, dan
b. Asyer

®o0 o
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Jumlah keseluruhan anak dari Nabi Ya’kub ini adalah 12 orang. Anak-
anak inilah yang kemudian hari akan menjadi 12 suku Bani Isra’il.?¢

Pada beberapa generasi berikutnya tampil sebuah komunikasi eksklusif
dari keturunan Yahuda. Keturunan itulah yang pada akhirnya disebut
kaum Yahudi. Jadi Kaum Yahudi sudah pasti Bani Isra’il sedangkan Bani
Isra’il belum tentu Kaum Yahudi. Mengapa Kaum Yahudi unggul dalam
berbagai bidang? Hal ini dikarenakan Bani Isra’il awalnya adalah kaum
pilihan, Allah pernah memberkati keturunannya. Hingga pada saat ini Bani
Isra’il tidak lagi setia pada Allah, maka Allah mencampakkan mereka
dalam lubang atau hal-hal negatif.

Salah satu anak Ya’kub adalah Nabi Yusuf, mendiami Mesir karena
dipungut oleh Raja Mesir sebagai penasihat dalam urusan perekonomian
kerajaan Mesir. Hal ini dilakukan karena kecakapan Nabi Yusuf dalam
menebak nubuat ramalan Tuhan tentang kehidupan pada masa yang akan
datang.

Yusuf membawa anak saudaranya untuk hijrah ke Mesir, hingga 400
tahun kemudian keturunan Bani Isra’il sudah beranak-pinak sampai
dengan 3 juta orang.?’

2. Kebangkitan Bani Isra’il

Keberadaan umat Bani Isra’il di Mesir rupanya dijadikan alat oleh

Raja Fir’aun®® sebagai sarana pemuas cita-cita matrealistiknya. Mereka

dijadikan budak pada berbagai bidang seperti pembangunan proyek

26 Ahmad Masiyyakh, Memahami dan Menyikapi Tradisi Tuhan...34-35

Y Abdul Malik, Rihlah Bani Isra’il ila Misra al-Far’uniyyah wa al-Khurgj (Kairo: Dar al-
Hilal, 1990), 143-144

BFir’aun adalah gelar raja Mesir yang sudah ada semenjak tahun 3000 SM sampai
dengan 30 SM
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infrastruktur, pertanian, perusahaan, dan berbagai lini kehidupan yang
menyerap potensi sumber daya manusia. Raja Fir’aun menutup
kemungkinan bagi Bani Isra’il untuk hidup dengan layak. Perbudakan
terjadi dimana-mana. Ini disebabkan pemberi perintah merasa di atas
manusia yang diperintahnya untuk mendapatkan manfaat bagi kepentingan
pribadi, golongan, dan komunitas tertentu. Jadi terjadi semacam
eksklusifitas manusia di atas manusia lainnya. Mereka dipaksa untuk
mencurahkan potensi diri akan tetapi kompensasinya jauh dari standart
kehidupan yang layak. Bani Isra’il terdiri dari orang-orang pintar tetapi
tidak diberi ruang untuk memimpin, bahkan dipaksa untuk taat kepada
sebuah pola kehidupan yang meninggikan kaum kibti>* (Mesir).

Dari jalur keturunan Lewi (salah satu Putera Nabi Ya’kub), lahirlah
seorang anak yang bernama Musa. la adalah keturunan dari Umar bin
Lawi bin Ya’kub bin Ishak bin Ibrahim khalilullah. Musa dilahirkan pada
tahun 1548 SM.*°

Kata “Musa” artinya diambil dari air. Hal ini karena Nabi Musa
ditemukan secara diam-diam oleh puteri Fir’aun sedang hanyut dalam
keranjang dibawa aliran air Sungai Nil. Maka dinamailah anak itu olehnya

dengan nama Musa. Penghanyutan Nabi Musa disebabkan orang tua Musa

Bangsa Kibti adalah bangsa yang menampung Bani Isra’il selama 400 tahun semenjak

Nabi Yusuf direkrut oleh Raja Mesir. Bani Isra’il adalah kaum yang otaknya cerdas, bertubuh
kekar, dan bisa diterjunkan ke segala bidang. Tetapi hukum positif hanya berlaku bagi kaum Bani
Isra’il, sementara kaum Fir’aun memiliki kekebalan jika mendzalimi mereka. Posisi-posisi
penting hanya boleh dijabat oleh Kaum Fir’aun, sementara Bani Isra’il menjadi rakyat yang
diperas dan tertindas. Banl Isra’il tidak dibenarkan untuk melaksanakan hukum Tuhan karena
hukum positif yang berlaku saat itu adalah hukum kerajaan. Apabila ada dari kaum Bani Isra’il
melaksanakan hukum Tuhan itu dianggap melanggar kode etik dan wajib dihukm seberat-
beratnya.

30Abdul Malik, Rihiah Bani Isra’il... 178
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ingin menyelamatkannya dari kejaran tentara raja Fir’aun saat itu. Ia
mencari anak laki-laki dari Bani Isra’il yang nantinya akan mengalahkan
kerajaan Fir’aun. Ketakutan itu disebabkan Fir’aun membaca nubuat
kitab-kitab suci sebelumnya, bahwa akan lahir seorang anak laki-laki dari
Bani Isra’il sebagai pembebas mereka dari perbudakan bangsa Mesir.>!

Musa dipelihara oleh keluarga kerajaan Mesir. la dididik sebagaimana
putera mahkota. la handal dalam menyusun strategi perang demi
membesarkan kerajaan Mesir. Hingga pada suatu ketika ada suatu kejadian
dimana tentara Mesir menganiaya orang Bani Isra’il. Melihat penindasan
yang membabi buta Musa datang untuk melerai. Usaha baik Nabi Musa
mendapat pertentangan dari tentara Mesir sampai-sampai terjadi adu
mulut yang merembet pada saling pukul dikarenakan tentara Mesir
menghina Musa dengan sebutan bangsa budak. Mendengar hinaan dari
sang tentara Nabi Musa langsung mengambil batu dan melemparkan ke
wajah tentara tadi sampai ia tewas. Menyadari kelakuannya, Musa
akhirnya lari ke luar Mesir karena ia dikejar-kejar dan dicari oleh
tentaranya Fir’aun.*?

Setibanya di Negeri Madyan, ia berkenalan dengan seorang nabi dari
Bani Ismail bernama Syu’aib. Ia mengawini salah satu anak
perempuannya yang bernama Syafura. Musa mendapat wahyu untuk

pertama kalinya di Lembah Tursina, dimana dalam proses penerimaannya

31Louay Fatoohi dan Shetha al-Dargazelli, History Testifies to the Infallibility of the
Qur’an, terj. Munir A. Muin (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 143-144

2Musthafa Kemal, Muhammad wa Bani Isra’il (Kairo: al-Majlis al-A’la al-Islami, tt), 9-
10.
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Tuhan berfirman langsung kepada Musa sebagai orang pilihan yang akan
mendapatkan tanah perjanjian.

Setelah Nabi Musa mendapatkan pemahaman akan konsep pengabdian
dari Allah, maka ia kembali ke Mesir secara diam-diam dan berdakwah
untuk menyadarkan kaumnya. Semakin hari semakin banyak Bani Isra’il
yang mulai sadar akan perbudakan yang menimpa dirinya. Bani Isra’il
mengakui kerasulan yang disandang Nabi Musa bahwa ia akan menjadi
penolong buat mereka untuk mengeluarkannya dari penindasan dan
kewenang-wenangan raja Fir’aun.

Nabi musa sebagai utusan Allah ia diperintahkan untuk
memperingatkan Fir’aun karena ia telah melampaui batas, yaitu
mendirikan singgasana kekuasaan tidak berdasarkan Hukum Allah. Nabi
Musa berkata kepada Fir’aun bahwa ia akan membawa kaumnya Bani

Isra’il keluar dari Mesir karena beranggapan bahwa Mesir pada waktu itu

bukan tempat yang layak untuk menjalankan misi ketuhanan.
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Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu:
"Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta alam. Lepaskanlah
Bani Israil (pergi) beserta kami". Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami
telah mengasuhmu di antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-

3Ibnu Kathir, Qisas al-Anbiya’ (Bairut: Dar al-Ma’rifah, tt), 392
%QS. al-Syw’ara’ [26]: 16-19
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kanak dan kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu?
Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan
kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak berterima kasih.’

Niat hijrah ini dengan serta-merta ditolak oleh Fir’aun dengan asumsi
bahwa para pekerja handal pada waktu itu berasal dari kaum Bani Isra’il.
Jika Bani Isra’il  eksodus keluar Mesir, maka pembangunan dan
pemeliharaan Mesir akan terhambat. Fir’aun sudah mulai menggencarkan
misinya yaitu merujuk dan menakut-nakuti kaum Bani Isra’il agar tidak
terbujuk rayuan Musa. Tuhan memerintahkan Musa untuk membawa
keluar Bani Isra’il. Secara diam-diam Musa membawa kaumnya keluar
dari Mesir.

Di dalam perjalanan, ada sebagian umat Bani Isra’il meminta berbagai
macam fasilitas kepada Musa. Ia menyalahkan Musa karena tidak
terpenuhinya kebutuhan yang dahulu pernah didapati di Mesir. Dengan
sabar Musa mendidik umatnya, melatih, dan membimbig umatnya
menjadi komunitas pilihan dengan keteguhan iman. Usaha Nabi Musa ini
membuahkan hasil dengan terwujudnya angkatan perang sebagai tulang
punggung agar menjadi umat handal dan tidak diserang oleh musuh.

Dengan terwujudnya angkatan perang binaan Musa, maka Bani Isra’il
(dikomandoi oleh Yoshua) berhasil merebut beberapa daerah seperti

Yericho, Hebron, Libanon, Araba-Yordania, Gaza, sebelah timur laut Arab

(Laut Asin), dan akhirnya Kanaan®¢ (Palestina).

3Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya... 367.

3%Ternyata Kanaan adalah sebuah negeri perjanjian Allah dengan Ibrahim dan
keturunannya. Jadi menurut sejarah, sebenarnya Negeri Palestina itu ditujukan kepada Bani
Isra’il dan keturunannya sebagai umat kecintaan-Nya. Pantaslah sampai detik ini penduduk Isra’il
begitu keras memeprtahankan daerah Palestina, karena mereka masih merasa bahwa itu adalah
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Di Kota Kanaan berdirilah Ibu Kota yang bernama Yerussalam.?’
Yerrussalam memiliki makna, Yer adalah tempat, sementara Salam adalah
ketaatan, keselamatan, Islam. Dalam tatanan yang lebih fleksibel
Yerussalam sama dengan Darussalam.

Dalam pendapat yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab bahwa
yang disebut dengan Yerussalem ia adalah Baitul Maqdis. Ia adalah
tempat yang dibangun oleh Kaum Bani Isra’il kira-kira 500 SM. 3

Darussalam bukan ada setelah manusia mengalami kematian, tetapi
Musa membuktikannya di muka bumi ini. a/-Shirat al-Mustagim adalah
jalan perjuangan yang dilakoni oleh para nabi atau rasul untuk
menegakkan kalimat Allah (Darussalam). Maka pemaknaan Darussalam
bukan di akhirat, tetapi di muka bumi sebagai ladang pengabdian bagi
umat manusia.

Begitu juga nabi kita Muhammad saw merealisasikan makna
Darussalam ini ketika beliau ada di Makkah ataupun di Madinah. Beliau
berjuang habis-habisan untuk mengislamkan semua penduduk dengan

tujuan selamat di dunia, lebih-lebih nanti di akhirat.

tanah perjanjian Tuhan kepada mereka. Mereka merasa wajib untuk mempertahankan dari
gangguan bangsa-bangsa lain. Akan tetapi perlu kita memahami bahwa, apakah janji Tuhan itu
masih berlaku bagi kaum Bani Isra’il ataukah sudah punah janji tersebut Lihat: Trias
Kuncahyono, Jerussalem,; Kesucian, Konflik, dan Pengadilan Akhir (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2008), 104-105.

37 Yerussalam adalah tempat dimana di dalamnya berlangsung sebuah ketaatan umat
kepada Allah swt sebagai dzat maha pencipta, ia membuahkan kselamatan bagi penghuninya.
Kata ini kemudian diterjemahkan kedalam Bahasa Arab menjadi Darussalam, dimana artinya Dar
adalah tempat dan Sal/am adalah keselematan atau Islam. Jadi kata Islam bukanlah sesuatu yang
aneh bagi kaum Bani Isra’il sejak dahulu. Islam bukanlah milik bangsa Arab, namun ia adalah
sebuah tatanan kehidupan yang mengatur manusia untuk berprilaku baik yang dilaksanakan oleh
keturunan Ibrahim.

3Quraish Shihab, Taf$ir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 205-206
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Dengan terwujudnya Yarussalam, maka genaplah janji Tuhan kepada
Nabi Ibrahim. Yerussalam dijadikan sebagai kiblat bagi Bani Isra’il dan
bangsa di dunia sebagai pusat komando untuk menyatukan daerah-daerah
yang telah dikuasai oleh aturan bangsa-bangsa. Yerusaalam telah menjadi
kota Kerajaan Allah, membawa dunia dari kegelapan menuju terang-
benderang.

Jadilah Yerussalam kota keadilan Tuhan dimana orang-orang dzalim
akan dibalas sesuai dengan kedurhakaannya, dan orang-orang yang taat
akan senantiasa dibalas dengan kebaikan yang akan kembali kepada diri
mereka sendiri. Tekhnologi, pendidikan, kesehatan, kemakmuran,
peradaban mulai tumbuh dengan pesat. Banyak orang-orang dari luar
Yerussalem datang kesana untuk belajar karena disitulah tempat yang

nyaman untuk disinggahi.
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Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan

Allah bagimu, dan janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada
musuh), Maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.*

Pada saat itu mandat Tuhan untuk mengharmoniskan kehidupan alam

semesta dan isinya diserahkan kepada Bani Isra’il. Tidak ada bangsa-

bangsa lain yang mampu melawan mereka. Bangsa-bangsa yang dzalim

9QS al-Ma’idah [5]: 21.
YDepartemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya... 111
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bersatu untuk melawan Bani Isra’il, akan tetapi mereka sia-sia dalm
menumpaskannya dan mereka pasti lari ketakutan.

Jika dicermati, perjalanan dari lbrahim sampai dengan tergenapinya
janji Allah yaitu Yerussalam adalah dalam kurun waktu kurang lebih 700
tahun, dengan masa efektif 350 tahun. 700 tahun dari Nabi Ibrahim sampai
dengan Nabi Daud, dan efektif 350 tahun semnjak dari Yoshua sampai
dengan Salomo.*!

Nabi Daud memiliki kisah yang dahsyat dalam menegakkan
Yesrussalam. la berhasil mengalahkan bangsa Palestina yang musyrik,
dimana bangsa Palestina memiliki jenderal gagah perkasa bernama
Jaluth.*

Hal ini membuat pamimpin Bani Isra’il pada saat itu mencari seorang
pejuang handal untuk mengalahkan pasukan Jaluth. Munculah Daud pada
waktu yang masih muda, akan tetapi ia tidak takut menghadapi kekejaman
dan kerakusan Jalut.

Nabi Daud berhasil mengalahkan bangsa Palestina dan berhasil
membunuh Jalut. Jika diteliti sebenarnya menurut sejarah pada saat itu

Bani Isra’il-lah yang tauhidnya kuat dalam menegakkan Yerussalem.

41Ta adalah anak Nabi Daud, dimana pada masa kepemimpinannya Yerussalam mencapai
puncak kejayaannya. Ukuran waktu ini merupakan tradisi Tuhan akan umur umat, yang akan
bergantian antara yang salah dengan yang benar, dan begitu sebaliknya.

“Jaluth bertubuh besar dan memiliki kharisma kuat. Sudah banyak pasukan bangsa-
bangsa melawan pasukan dibawah kendali Jaluth dipukul mundur dan terjatuh karena
kepandaiannya dalam memimpin pasukan peperangan.



46

Semntara bangsa Palestina adalah bangsa musyrik yang tidak mau tunduk
kepada Tuhan yang maha pencipta.*?
Kemunduran atau Kehancuran Bani Isra’il

Setelah Nabi Daud wafat, kepemimpinan diteruskan oleh Sulaiman. la
adalah keturunan Bani Isra’il yang melanjutkan estafet kepemimpinan
ayahnya untuk memperbaiki keberadaan umat.

Selama Salomo memimpin Bani Isra’il ia memperluas wilayah
kekuasaannya. Sebut saja perluasan kekuasaannya mulai dari Sungai Efrat
sampai dengan negeri Palestina, dan juga sampai ke tapal batas Mesir.
Pada masa pemerintahaan pemuda ini Bani Isra’il mencapai puncak
keemasannya. Peradaban dan pencapaian hasil-hasil lainnya tidak bisa
ditandingi oleh bangsa-bangsa lainnya.

Bangsa-bangsa dari belahan dunia datang ke Yerussalem untuk belajar
dan berguru dalam segala bidang, mulai dari bahasa, gaya hidup, politik,
persenjataan, penelitian ataupun yang lainnya. Yerussalem menjadi Kiblat
dan polisi dunia yang memiliki kewenangan untuk menyatukan dan
mendamaikan atmosfer kehidupan di tiap-tiap bagian bumi yang telah
dirampok dan diatur oleh hukum bangsa-bangsa.

Kemakmuran dan keamanan tercipta di berbagai lini kehidupan.
Begitu hebatnya keberkahan yang Tuhan berikan kepada Yerussalem
hingga ia diberi keistimewaan oleh Allah swt. Begitu cinta dan sayangnya

Allah kepada Yerussalem sebagai lambang dari sebuah tatanan system

43 Ahmad Masiyyakh, Memahami dan Menyikapi Tradisi Tuhan... 47-48
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ideal yang mewakili karakter-Nya. lItulah balasan Allah yang diberikan
kepada umat yang teguh dalam menunaikan kewajibannya.

Sulaiman adalah sosok pemimpin yang memiliki banyak keahlian dan
kemampuan yang tidak dimiliki oleh orang lain. la dapat berbicara dan
memerintahkan misi risalahnya kepada berbagai bangsa dan bahasa, baik
kepada bangsa yang besar ataupun bangsa yang kecil. la juga bisa berbica

dengan hewan, sebut saja salah satunya adalah semut.
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Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut:
“Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak
diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari”.
Maka dia (Sulaiman) tersenyum dengan tertawa karena (mendengar)
Perkataan semut itu. dan Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham
untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan untuk mengerjakan amal
saleh yang Engkau ridhai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh™.*

Kepiawaian ini membuktikan bahwa ia adalah pemimpin yang cerdik

sekaligus perkasa. la mampu membawa umat manusia di bumi menjadi

taat kembali kepada Allah swt, dan ia mampu menjadikan Yerussalem

4QS. al-Naml [27]: 18-19
“Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya...378.
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semakin kokoh.*® Setelah salomo wafat kepemimpinan digantikan oleh
anaknya Rehabeam.

Dahulu ketika Sulaiman masih hidup, ada seorang tokoh Bani Isra’il
dari suku Efraim*’ yang menjadi buronan politik karena ia ingin
memberontak di Yerussalem. la bernama Yerobeam yang lari ke Mesir
karena divonis mati oleh Sulaiman. Segera setelah ia mengetahui bahwa
Sulaiman meninggal dan digantikan oleh anaknya, ia mendatangi
Rehabeam untuk meminta pengampunan dari statusnya buronan
Yerussalem. Akan tetapi usaha dia sia-sia, bahkan Rehabeam akan
menghukumnya lebih berat dari tuntunan biasanya.

Kontan hal ini membuat Yerobeam marah dan menghimpun kekuatan
dari 10 suku Bani Isra’il untuk melawan Rehabeam. Kemudian Yerobeam
diangkat menjadi pemimpin (khalifah) tandingan oleh 10 suku Bani Isra’il.
Ini berarti ada 2 kubu pemerintah dalam komunitas Isra’il yang
menyebabkan terjadinya dualisme kepemimpinan.

Semenjak terjadinya dualisme kepemimpinan, terjadilah kehancuran
struktur dalam masyarakat Bani Isra’il. Di Yerussalem terjadi perang
saudara, saling membunuh antar suku, menindas, dan lebih

membanggakan sukunya sendiri dibanding suku lainnya. Bani Isra’il telah

4Dalam menjalankan kepemimpinan dunia, Sulaiman dapat menggunakan orang-orang
jenius, penemu-penemu, dalam berbagaii bidang eksak ataupun social, tokoh masyarakat dari
berbagai suku, pemimpin-pemimpin yang memiliki kekuatan masa, untuk mencapai tujuan agar ia
semakin dekat dengan Allah.

4K eturunan Nabi Yusuf
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menempatkan tujuan lain selain tujuan semata-mata karena Allah.*® la
terperangkap dalam lingkupan dan cakupan bangsa yang syirik.

Karena Bani Isra’il telah menghianati janji Allah, maka la
membangkitkan kerajaan Babilonia dengan rajanya Nebucadnezar®® yang
kejam. Pada masa kemunduran Yerussalem ini Bani Isra’il dipimpin oleh
Zedekia bentukan raja Nebucadnezar. Akan tetapi Zedekia melakukan
pemberontakan terhadap Nebucadnezar. Raja Nebucadnezar beserta
tentaranya menyerang Yerussalem dengan mendirikan tembok
pengepungan dikelilingi selama 2 tahun 4 bulan sehingga penduduk
Yerussalem tidak bisa keluar. Terjadilah kelaparan yang hebat melanda
penduduk Yerussalem. Melihat kondisi masyarakat itu lemah, raja
Nebucadnezar dan tentaranya mengejar raja Zedekia dengan pasukannya.
Hingga ia tertangkap di dataran Yericho dan dijatuhi hukuman oleh raja
Nebucadnezar. Sang raja menyuruh tentaranya untuk membunuh anak-

anak Zedekia di depan mata Zedekia sendiri.>°

“Dalam bahasa wahyu, bangsa Bani Isra’il telah berzinah, telah bersandar kepada ilah
buatan bangsa. Ia semakin khawatir kehilangan posisinya masing-masing di pemerintahan, takut
kehilangan harta, dan takut miskin. Mereka menjadikan materi sebagai eksistensi hidup, mereka
saling menindas untuk meraih kesenangan sesaat. Mereka telah masuk dalam perangkap syirik.
Lihat: Simon Sebag Montefiore, Jerussalem, The Biography, terj. Yanto Musthofa (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2012), 66-67.

“Nebucadnezar adalah raja Babilonia yang menyerang Yerussalem untuk meluluh-
lantahkan kejayaan yang dicapai oleh Bani Isra’il. la membunuh dan membuang mereka ke Babel
(Babilonia), menindas dan menjadikan Bani Isra’il sebagai budak bagi kepentingan kerajaan
Nebucadnezar semata. Ia tidak memberikan kesempatan kepada Bani Isra’il untuk memiliki hak
fitrahnya sebagai manusia.

S%Roger Garaudy, Zionis: Sebuah Gerakan Keagamaan dan Politik (Jakarta: Gema Insani
Press, 1998), 31
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Bani Isra’il di buang ke Babel untuk dijadikan budak bagi kepentingan
kerajaan Babilonia. Hal ini tidak jauh berbeda dengan Kisah Nabi Musa,
dimana Bani Isra’il juga pernah dijadikan budak bagi kepentingan Fir’aun.

Selama di Babilonia Bani Isra’il menyesali perbuatannya bahwa ia
telah berbuat syirik kepada Allah swt, dan itu adalah perbuatan dosa besar.
Bani Isra’il menatap, menangis, dan menunjukkan perubahan tabi’at
secara kumulatif. Bani Isra’il selama 7 abad berada dalam kubangan dosa,
dihinakan, dinistakan, dan dunia kembali gelap dipmpin oleh berhala-

berhala yang melampaui batas dan membuatkan tujuan hidup manusia.>!

E. Keberadaan Muhammad Dalam Kitab Taurat Dan Injil
Berbicara tentang keberadaan Nabi Muhammad dalam Kitab Taurat
ataupun Injil sangatlah muda untuk mencermati. Dalam artian, di al-Qur’an
sebenarnya sudah dicantumkan bahwa keberadaan beliau (Muhammad) sudah
ada dalam kitab-kitab itu. Hanya saja perlu adanya pemahaman dan kajian

mendalam untuk memahaminya. Ada ayat al-Qur’an yang berbunyi:
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Orang-orang (Y ahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat dan
Injil) Mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri,>

! Ahmad Ibrahim, Limadza Lu’ina al-Yahud (Libanon: Dar Ibnu Hazm, 1993), 163.

32QS. al-Baqarah [2]: 146

3Mengenal Muhammad yaitu mengenal sifat-sifatnya sebagai yang tersebut dalam
Taurat dan Injil.
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dan sesungguhnya sebagian diantara mereka menyembunyikan kebenaran,
Padahal mereka mengetahui.>*

Keberadaan Muhammad dalam Kitab Taurat ataupun Injil memang
seharusnya diakui oleh kaum Bani isra’il yang tertuang dalam kitab mereka.
Karena pada dasarnya apa yang tertuang dalam kitabnya itulah yang benar
dan sesuai dengan garis yang telah dibentangkan oleh Allah swt sebagai
Tuhan pencipta alam ini.

Ada bukti yang menguatkan tentang keberadaan beliau (Muhammad)
dalam kitab suci Taurat ataupun Injil walaupun sebenarnya harus ditafsiri
lebih mendalam lagi bukti tersebut, dalam artian harus ada pemahaman yang
mendalam untuk mengetahuinya, seperti perkataan yang tertuang dalam Kitab
Kejadian di bawah ini:

“Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan
memberkati engkau serta membuat namamu masyhur, dan engkau akan

menjadi berkat. Aku akan memberkati orang-orang yang memberkati engkau

dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau, dan olehmu semua bangsa

di muka bumi akan mendapat berkat”.>

Dalam nubuat ini, ada beberapa hal yang tidak boleh tidak hanya
mengena pada kepribadian dan sosok Nabi Muhammad saw sebagai khatam
al-anbiya’>¢

Pertama, secara umum pada kalimat “Aku akan memberkati engkau
menjadi bangsa yang besar” setidak-tidaknya di sini mengandung dua hal
yakni: pertama, mengandung pemahaman bahwa, dari keturunan Ibrahim

inilah yang banyak menurunkan para nabi penuntun umat manusia di muka

SDepartemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya... 23

>5Kitab Kejadian 12: 2-3

%Penutup para Nabi, hal ini sesuai dengan risalah yang tertuang dalam al-Qur’an:
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu (QS. al-
Ahzab [33]: 40).
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bumi ini. Dari keturunan Nabi Ishak menurunkan para nabi bangsa Isra’il
seperti Ya’kub, Musa, Harun, Daud, Sulaiman, Isa, dan lain-lain. Sedangkan
dari keturunan Nabi Isma’il menurunkan bangsa arab. Dari sanalah lahirnya
seorang nabi yang akan membimbing manusia secara keseluruhan, bukan
hanya untuk satu bangsa saja, yakni baginda Rasulullah saw. Kedua,
berhubungan dengan kalimat “dan olehmu semua bangsa di muka bumi akan
mendapat berkat”. Potongan kalimat ini sudah bisa dipastikan hanya
berorientasi kepada baginda Rasulullah saw, sebab hanya beliaulah satu-
satunya nabi sebagai keturunan lbrahim dari jalur keturunan Ismail yang
diutus untuk memberikan rahmat dan menebar kasih sayang bagi seluruh
kehidupan manusia dari berbagai lapisan manapun, tidak hanya tertuju pada
satu bangsa saja. Bahkan lebih dari itu diutusnya untuk seluruh alam semesta.
Seperti yang tertuang dalam al-Qur’an Surat al-Anbiya’ ayat 107 yang

berbunyi:
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Dan tidaklah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.>’

Ini sesuai dengan nubuat yang disampaikan Nabi Yesaya yang
berbunyi: “Lihat, itu hamba-Ku yang Kupegang, orang pilihan-Ku, yang
kepadanya Aku berkenan. Aku telah menaruh roh-Ku kepadanya, supaya ia
menyatakan hukum kepada bangsa-bangsa. la tidak akan berteriak atau
menyaringkan suara atau memperdengarkan suaranya di jalan. Buluh yang
patah terkulai tidak akan diputuskannya, dan sumbu yang pudar nyalanya
tidak akan dipadamkannya, tetapi dengan setia ia akan menyatakan hukum. la
sendiri tidak akan menjadi pudar dan tidak akan patah terkulai, sampai ia
menegakkan hukum di muka bumi, segala pulau mengharapkan
pengajarannya”.>®

S"Departemen Agama R1, a/-Qur’an dan Terjemahnya... 331
BYesaya 42: 1-4
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Namun, nubuat yang tertuang dalam kitab ini dibelokkan untuk Yesus
oleh Kaum Kiristiani pada abad pertama (yang ditulis dalam Kitab Matius
pasal 12 dari ayat 18 hingga 21 yang merupakan perulangan dari Nubuat
Yesaya di atas).>® Padahal misi Yesus pada kenyataannya tidak di utus untuk
semua bangsa, melainkan hanya untuk bangsa Isra’il. Hal ini sebagaimana
yang beliau paparkan sendiri:

“Jawab Yesus: Aku diutus hanya kepada domba-domba yang hilang
dari umat Isra’il”.®

“Kedua belas murid itu diutus oleh Yesus dan ia berpesan kepada
mereka: “Janganlah kamu menyimpang ke jalan bangsa lain atau masuk ke
dalam kota orang Samaria, melainkan pergilah kepada domba-domba yang
hilang dari umat Isra’il”.%!

Kedua, dari kalimat “Aku akan memberkati orang-orang yang
memberkati engkau”. Di sini sudah jelas bahwa perkataan ini merujuk pada
Rasulullah saw, tidak mungkin pada yang lainnya. Karena beliaulah yang
mengajarkan kepada umatnya untuk selalu mengirimkan shalawat buat dirinya
(Muhammad saw) dan Nabi Ibrahim AS yang selalu dibaca tiap Kkita
melaksanakan shalat (baik shalat yang sifatnya Fardhu ataupun Sunnah).

Praktik shalawat yang biasa kit abaca adalah “kama barakta ‘ala
sayyidina ibrahini” yang berarti sebagaimana engkau memberikan berkah
kepada Nabi Ibrahim. Dengan demikian, hanya Nabi Muhammad saw beserta
umat beliau yang mendapatkan berkah dan kebaikan dari Allah swt. Umat

yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang senantiasa mengikuti anjuran

dan risalah yang dibawa dan diajarkan oleh Rasulullah saw. Bukan dalam

% Agustinus Sriurip Ragil Wibawa, Muhammad Dalam Taurat... 25-26
®Matius 15-24
®Matius 10: 5-6.
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pengertian umat manusia secara umum yang menjadi objek misi dakwah para
nabi itu.%

Nubuat lain yang juga disampaikan melalui Ibrahim antara lain yang
berbunyi: “Tentang Ismail, Aku telah mendengarkan permintaanmu: la akan
kuberkati, Kubuat beranak-cucu dan sangat banyak. la akan menurunkan dua
belas raja, dan Aku akan membuatnya menjadi bangsa yang besar”.%

Suatu janji Allah swt yang cukup jelas yang ditujukan kepada
Keturunan Abraham melalui garis keturunan Ismail yang akan menurunkan
bangsa yang besar (bangsa arab). Sebab, dari sanalah nabi agung untuk
seluruh dan semesta alam lahir (QS. Al-Anbiya’: 107) yakni Rasulullah saw,
Nabi yang disucikan dan dijunjung oleh semua orang di muka bumi ini.

Demikian pula Nubuat senada yang disampaikan Allah kepada Siti
Hajar, ibu Nabi Ismail AS, isteri kedua Nabi Ibrahim yang berbunyi:

“Bangunlah, angkatlah anak itu, dan bimbinglah dia, karena Aku akan
membuat dia menjadi bangsa yang besar”.%*

©2Agustinus Sriurip Ragil Wibawa, Muhammad Dalam Taurat... 26-217.
Kejadian 17:20
%Kejadian 21 ayat 18.



